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Abstrak Paciran merupakan desa yang terletak di pesisir pantai lamongan, notabene masyarakat disana
bekerja sebagai nelayan. Kebanyakan jenis hewan laut yang ditangkap adalah Portunus pelagicus
(rajungan). Namun selama ini limbah cangkang rajungan belum dimanfaatkan dan dibuang begitu saja.
Sehingga mengakibatkan pencemaran lingkungan. Kegiatan ini bertujuan untuk memanfaatan limbah
cangkang rajungan menjadi pupuk cair organik. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan memberikan
materi edukasi tentang potensi dan kandungan cangkang rajungan, serta praktek pembuatan pupuk cair
organik berbahan dasar limbah cangkang rajungan. Pembuatan pupuk dilakukan dengan metode
fermentasi yaitu penambahan bioaktivator EM4. Hasil kegiatan pengabdian ini terjadi peningkatan
pengetahuan peserta terhadap potensi cangkang rajungan, serta peningkatan keterampilan masyarakat
dalam membuat pupuk cair berbahan dasar cangkang rajungan. Selain itu pemanfataan pupuk cair organik
berbahan dasar limbah cangkang rajungan juga dapat meningkatkan branding kampung nelayan Paciran
sebagai kampung yang ramah lingkungan.
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lama diakui kualitasnya di pasar

1. PENDAHULUAN
mancanegara. Pada tahun 2017 Jawa

Paciran merupakan desa yang ) o o )
Timur memiliki kostribusi 21% dari
berada di pesisir pantai lamongan, ] ) ] ]

jumlah produksi nasional, sehingga
mayoritas masyarakat disana bekerja o o

menjadi  provinsi dengan  volume
sebagai nelayan. Kebanyakan jenis . .

produksi rajungan terbanyak kedua
hewan laut yang ditangkap adalah . .

setelah Sulawesi Selatan (Kementrian

Portunus pelagicus (rajungan). Paciran .
Kelautan dan Perikanan, 2020)

menjadi salah satu sentra perikanan laut
Berbeda dengan udang yang
terbesar di Jawa Timur. Hasil laut ] ]
sudah banyak dikonsumsi masyarakat
berupa rajungan (sejenis kepiting laut) . .
secara luas, rajungan masih tergolong

dari pantai Lamongan ternyata sudah
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hasil laut bergengsi yang mahal
harganya (luxury food). Dagingnya
yang lezat dan kandungan nutrisi yang
cukup tinggi (healthy food) membuat
banyak produsen berupaya memacu
produksi rajungan (Portunus  sp).
Rajungan di ekspor dalam bentuk
daging kalengan. Produksi atau
pengolahan daging rajungan yang
dilakukan oleh warga nelayan di
Paciran  dilakukan dengan proses
perebusan. Setelah kurang lebih selama
30-45 menit perebusan, rajungan
didinginkan sebentar kemudian dikupas
untuk diambil bagian dagingnya saja.
Dari proses pengolahan rajungan
tersebut menghasilkan limbah berupa
cangkang rajungan dan air sisa rebusan
rajungan. Adapun proporsi bagian tubuh
rajungan setelah pengupasan adalah
cangkang 52,59%, daging 35,68% dan
jeroan 11,73% (Suwandi et al., 2019).
Sehingga limbah cangkang rajungan
yang dihasilkan berkisar antara 50-60%
(Amalia, K.P., Ekayani, M., 2021).
Akan tetapi, limbah air rebusan
dan  cangkang  rajungan  belum
dimanfaatkan dan dibuang begitu saja.
Hal tersebut mengakibatkan terjadinya
pencemaran lingkungan, karena dapat
menimbulkan bau yang menyengat,

sumber penularan penyakit dan dapat

menggangu kenyamanan masyarakat
(Umroh, 2016). Padahal, limbah
cangkang rajungan mempunyai potensi
yang besar untuk diolah menjadi produk
lainnya.

Limbah cangkang rajungan juga
dapat digunakan sebagai campuran pada
suplemen pakan, dijadikan sebagai
pupuk, kitin, kitosan, serta produk
lainnya (Azizi et al., 2020: Al Farugqi,
2020). Oleh karena itu, perlu suatu
upaya untuk membuka peluang usaha
dengan memanfaatkan limbah cangkang
rajungan menjadi suatu produk yang
lebih bermanfaat dan mempunyai nilai
ekonomis. Selain dapat meminimalisir
pencemaran lingkungan yang
diakibatkan dari limbah rajungan,
kegiatan pemberdayaan masyarakat
melalui pengolahan limbah rajungan ini
juga diharapkan dapat membantu
peningkatan kesejahteraan masyarakat
nelayan pesisir lamongan.

Oleh sebab itu, salah satu solusi
untuk mengatasi permasalahan limbah
cangkang rajungan dikampung nelayan
Paciran adalah dengan memanfaatkan
limbah cangkang rajungan sebagai
pupuk cair organik. Pengolahan limbah
cangkang rajungan dapat memberikan
nilai tambahan ekonomi bagi kelompok

nelayan, sehingga sesuai dengan
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Sustainable Development Goals (SDGs)
nomor 12 tentang konsumen dan
produksi  yang  bertanggungjawab,
sejalan juga dengan konsep polluter
pays principle, yaitu pihak penghasil
limbah harus bertanggung jawab
terhadap limbah yang dihasilkannya
(Murdiyarso et al., 2008).

Dengan dilakukannya kegiatan ini
diharapkan dapat meminimalisir

terjadinya masalah pencemaran
lingkungan akibat penumpukan limbah
cangkang rajungan. Selain itu, kegiatan
pemberdayaan  masyarakat melalui
pengolahan limbah cangkang rajungan
menjadi pupuk cair organik ini juga
diharapkan dapat membantu
peningkatan kesejahteraan kelompok

nelayan pesisir lamongan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pupuk cair organik

Pupuk cair organik telah menjadi salah
satu solusi utama dalam pertanian
berkelanjutan, menawarkan manfaat
yang signifikan bagi kesehatan tanah
dan  tanaman, sekaligus  ramah
lingkungan. Dibuat dari bahan-bahan
alami seperti kompos, limbah dapur,
kotoran hewan, dan tanaman hijau yang

difermentasi, pupuk cair organik

memberikan nutrisi yang lengkap dan

seimbang kepada tanaman. Pemberian
pupuk organik dapat meningkatkan
jumlah koloni bakteri yang berada
dalam tanah, meningkatkan serta
meningkatkan kuaitas tanah. (Shang et
al., 2020).

Pupuk cair organik dapat dibuat
dari bahan-bahan organic, seperti sisa
tanaman, sisa makanan, kotoran hewan
dan limbah lainnya yang mengandung
unsur hara yang tinggi. Pupuk cair
organik memiliki banyak keunggulan
jika dibandingkan dengan pupuk padat,
karena pupuk cair lebih cepat meresap
dan dapat langsung di serap oleh
tanaman (Amelia et al., 2019)

2.2 Cangkang Rajungan

Cangkang rajungan atau bisa
disebut karapas, merupakan bagian dari
kerangka luar yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber nutrisi dan bahan dasar
untuk berbagai aplikasi, terutama dalam
bidang pertanian maupun perikanan.
Cangkang rajungan mempunyai
kandungan Kkitin, protein dan mineral
(CaCO3). Selain itu cangkang rajungan
mempunyai kandungan kalsium sebesar
19.97% dan fosfor sebesar 1,81%
(Kurniawan et al., 2018). Sehingga

berpotensi dimanfaatkan menjadi bahan

dasar pembuatan pupuk organik.
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Cangkang rajungan

kandungan unsur hara makro dan mikro,

diolah

sehingga sangat berpotensi

memiliki

menjadi pupuk cair organik sebagai

sumber nutrisi bagi pertumbuhan dan

perkembangan tanaman, serta memiliki

peran penting untuk menjaga stabilitas

dan kualitas fisik, kimia, dan biologi

tanah (Kurniawan et al., 2018).

3. METODE
PENGABDIAN

3.1 Tempat dan waktu pelaksanaan

PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian berupa edukasi

dan pelatihan pembuatan pupuk -cair

organic dari limbah cangkang rajungan

ini dilakukan di  desa

kecamatan Paciran

Paciran,

kabupaten

Lamongan. Kegiatan ini dilaksanakan

pada bulan Mei 2024.

3.2 Masyarakat sasaran

Masyarakat sasaran kegiatan edukasi

dan pelatihan pembuatan pupuk -cair

organik dari limbah cangkang rajungan

ini dilakukan pada masyarakat nelayan

dan petani di desa Paciran - Lamongan.

Hal tersebut dilakukan

untuk

meminimalisir pencemaran lingkungan

yang bersumber dari limbah cangkang

rajungan

3.3 Prosedur pelaksanaan

Adapun Prosedur pelaksanaan kegiatan

edukasi dan pelayanan dilakukan dalam

tiga tahapan, yaitu:

1. Tahap persiapan, meliputi kegiatan
observasi

lapangan,  perizinan,

penentuan  tanggal  pelaksanaan,

persiapan alat dan bahan edukasi dan

pelatihan.

2. Tahap pelaksanaan, meliputi
kegiatan edukasi melalui poster
terkait kandungan dan potensi

cangkang rajungan dan pelatihan

pemanfaatan  limbah  cangkang
rajungan menjadi pupuk cair organic.
Kegiatan edukasi dan pelatihan ini
dilakukan secara luring.

3. Tahap evaluasi dilakukan untuk

menilai atau mengevaluasi kegiatan

pengabdian ~ Masyarakat,  untuk

mengetahui apakah kegiatan sudah

tahapan

berjalan  sesuai

yang

pelaksanaan yang dibuat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian edukasi dan
pelatihan pembuatan pupuk cair organik
dari  limbah  cangkang rajungan
mendapatkan respon yang baik dari
masyarakat nelayan dan  petani.
Kegiatan ini penting dilakukan supaya
masyarakat nelayan dan petani yang

berada di desa Paciran ini teredukasi
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untuk mengelola limbah cangkang
rajungan menjadi pupuk cair organik.
pemanfaatan limbah cangkang rajungan
menjadi pupuk cair organik dapat
menjadi  solusi untuk mengurangi
limbah  cangkang rajungan dan
melestarikan ~ lingkungan,  menjadi

sumber pendapatan baru nelayan, serta

dapat meningkatkan branding kampung Gambar 1. Penyampaian Edukasi Oleh tim
nelayan Paciran sebagai kampung yang dosen kepada Masyarakat nelayan dan petani
ramah  lingkungan. Edukasi  dan
pelatihan pada pengolahan limbah
cangkang rajungan akan membantu
mewujudkna masyarakat nelayan dan
petani lebih mandiri dan berdaya.
Kegiatan ini  diselenggarakan
dengan cara melibatkan partisipasi aktif

masyarakat nelayan dan petani secara

langsung agar kegiatan ini dapat

berjalan secara berkelanjutan. Kegiatan
Gambar 2. Proses pembuatan pupuk cair

pemberdayaan diperlukan adanya organic dari limbah cangkang rajungan

partisipasi aktif dari masyarakat agar
supaya kegiatan dapat berjalan secara

efektif dan efisien.

Gambar 3. Dokumentasi bersama nelayan dan
petani
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PEMANFAATAN LIMBAH CANGKANG ~
RAJUNGAN SEBAGAI PUPUK ORGANIK CAIR

Gambar 4. Flayer edukasi dan pelatihan
pengolahan pupuk cair dari limbah cangkang
rajungan

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengolahan limbah cangkang
rajungan menjadi pupuk cair organik
selain dapat meminimalisir terjadinya
pencemaran lingkungan juga dapat
membantu dapat meningkatkan
branding kampung nelayan Paciran
sebagai  kampung yang  ramah
lingkungan. Cangkang rajungan yang
awalnya hanya dibuang begitu saja
dapat diolah menjadi pupuk cair organic
yang dapat membantu pertumbuhan dan

perkembangan tanaman.
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